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Pendahuluan
Sumber daya manusia yang sehat secara psikologis adalah fondasi utama
bagi kemajuan organisasi, khususnya dalam sektor manufaktur yang
menuntut ritme kerja tinggi dan stabilitas emosional. Psychological Well-
Being (PWB), sebagaimana dikemukakan oleh Ryff, mencakup penerimaan
diri, hubungan positif, makna hidup, dan pertumbuhan personal, yang
secara signifikan berperan sebagai pelindung terhadap stres kerja dan
gangguan mental. Penelitian menunjukkan bahwa karyawan dengan
tingkat PWB yang tinggi cenderung lebih produktif, lebih tahan terhadap
tekanan, dan menunjukkan keterlibatan serta komitmen kerja yang lebih
baik. Oleh karena itu, organisasi perlu menciptakan lingkungan kerja yang
suportif, memperhatikan kesejahteraan emosional karyawan, serta
menerapkan strategi preventif yang berbasis bukti untuk mendukung
kesehatan mental dan mempertahankan kinerja optimal di lingkungan
kerja.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana hubungan antara Psychological Well-Being (PWB) dengan
kesehatan mental pada karyawan industri manufaktur?

• Seberapa besar kontribusi PWB terhadap kesehatan mental karyawan?
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan survei dan desain cross-

sectional pada 100 karyawan PT. X di Pasuruan. Data dikumpulkan dengan kuesioner

WEMWBS dan GHQ-12, yang memiliki reliabilitas tinggi (Cronbach’s alpha > 0,80).

Analisis data meliputi uji normalitas, linearitas, dan multikolinearitas, dengan Pearson

Correlation untuk hubungan PWB dan kesehatan mental serta regresi linear untuk

pengaruh PWB. Uji F dan t digunakan untuk uji signifikansi, dan koefisien determinasi (R²)

untuk mengukur pengaruh variabel. Analisis dilakukan menggunakan JASP.
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Hasil
Analisis menunjukkan hubungan negatif signifikan antara Psychological Well-

Being (PWB) dan kesehatan mental (r = -0.218, p = 0.028). Meskipun PWB
hanya menjelaskan 4,7% variasi dalam kesehatan mental (R² = 0.047),
hubungan ini signifikan secara statistik (p = 0.028), menunjukkan PWB
berpengaruh terhadap kesehatan mental karyawan, meski faktor lain juga
berperan.
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Pembahasan
Penelitian menunjukkan hubungan negatif signifikan antara Psychological

Well-Being (PWB) dan kesehatan mental (r = -0.218, p = 0.028), di mana
peningkatan PWB mengurangi gejala gangguan mental. Meskipun
signifikan, PWB hanya menjelaskan 4,7% variasi dalam kesehatan mental,
mengindikasikan peran faktor lain seperti stres kerja dan dukungan sosial.
Temuan ini mendukung pentingnya kesejahteraan psikologis dan
lingkungan kerja yang positif dalam menjaga kesehatan mental karyawan.
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Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa Psychological Well-Being (PWB) memiliki
hubungan negatif signifikan dengan kesehatan mental, di mana peningkatan
PWB berhubungan dengan penurunan gejala gangguan mental. Namun,
kontribusi PWB terhadap variasi kesehatan mental hanya 4,7%,
mengindikasikan bahwa faktor lain seperti stres kerja dan dukungan sosial juga
memengaruhi kesehatan mental.
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